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LAMPIRAN A

PERHITUNGAN

A.1
Pembebanan
Beban yang bekerja pada struktur gedung yaitu beban mati dan beban hidup. Untuk beban mati yaitu berat sendiri dari komponen struktur berupa kolom, balok, ringbalok, lantai, batu bata, plafond dan penggantung. Beban hidup merupakan berat yang sudah disyaratkan oleh peraturan SNI berdasarkan fungsi bangunan tersebut.

A. Berat keseluruhan bangunan

1. Berat lantai 10 (atap)

Pada lantai 10 (atap) beban yang bekerja yaitu beban mati berupa berat sendiri kolom, ringbalok, plat atap, plafond dan penggantung, waterproof, finishing, dan beban hidup. Berikut properties berat yang bekerja berdasarkan peraturan PPIUG 1987:

a. Beton bertulang


= 2400 kg/m3
b. Plafond dan penggantung

=     18 kg/m2
c. Waterproof



=     10 kg/m2
d. Finishing



=     21 kg/m2
Berikut akan ditampilkan perhitungan beban pada lantai 10 (atap) yang bekerja pada struktur.

· Beban mati (WD1)[image: image2.png]



Berat sendiri plat atap

= 352800 kg

Berat plafond + penggantung
=   26460 kg

Waterproof



=   14700 kg

Finishing



=   30870 kg

Berat seluruh ringbalok  

=  247968 kg
Berat kolom 


=  376320 kg 
· Beban hidup 


=    86436 kg

Berat total lantai atap 

= Beban mati + beban hidup




    

= 1135554kg

2. Berat lantai 9 sampai 1

Pada lantai 9 sampai 1 beban yang bekerja sama yaitu beban mati berupa berat sendiri kolom, balok, plat lantai, keramik, spesi, batu bata, dan beban hidup. Berikut properties berat yang bekerja berdasarkan peraturan PPIUG 1987:

a. Beton bertulang


= 2400 kg/m3
b. Plafond dan penggantung

=     18 kg/m2
c. Berat keramik (tebal 1 cm)

=     10 kg/m2
d. Berat spesi (tebal 2 cm)

=     21 kg/m2
e. Berat batu bata


=   250 kg/m2
Berikut akan ditampilkan perhitungan beban pada lantai 9 sampai 1 yang bekerja pada struktur.

· Beban mati 

Berat sendiri plat lantai

= 423360 kg

Berat plafond + penggantung
=   26460 kg

Berat keramik (tebal 1 cm)

=   35280 kg
Berat spesi (tebal 2 cm)

=   61740 kg
Berat bata pada semua balok
= 426195 kg
Berat seluruh balok  

=  516600 kg

Berat kolom 


= 354816 kg 
Total beban mati


= 1844451 kg
· Beban hidup 


= 211239 kg

Berat total lantai  


= Beban mati + beban hidup

= 2055690 kg

3. Berat Total bangunan

Rekapitulasi berat total bangunan yang telah dihitung di atas. Berat total bangunan adalah :
· Berat Lantai Atap
= 1135554 kg
· Berat Lantai 9

= 2055690 kg
· Berat Lantai 8

= 2055690 kg
· Berat Lantai 7

= 2055690 kg
· Berat Lantai 6

= 2055690 kg
· Berat Lantai 5

= 2055690 kg
· Berat Lantai 4

= 2055690 kg
· Berat Lantai 3

= 2055690 kg
· Berat Lantai 2

= 2055690 kg
· Berat Lantai 1

= 2055690 kg    +

Jadi Berat Total Lantai (Wt)
= 19636764 kg

A.1.1Preliminari Desain
Dimensi elemen struktur ditentukan dengan mengacu pada SNI 2847-2013. Elemen struktur yang dihitung dalam preliminari desain ini meliputi: perhitungan dimensi balok, kolom.
1. Balok
Data perencanaan:

· Tipe balok

: B1

· Bentang terpanjang
: 600 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:
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Maka direncanakan dimensi balok induk (B1) dengan dimensi 50/70
2. Ring Balok
Data perencanaan:

· Tipe balok

: RB

· Bentang terpanjang
: 600 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:
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Maka direncanakan dimensi ring balok (RB) dengan dimensi 40/50.

3. Kolom
Data perencanaan:

· Tipe kolom

: K1

· Tinggi kolom(Lkolom)
: 400 cm

· Bentang balok (Lbalok)
: 500 cm
· Dimensi balok 

· bb : 50 cm

· hb : 70 cm

Perhitungan perncanaan dimensi:

[image: image28.png]Tkotom  Tpator

(SNI 2847 — 2013)
Ly .. Ly, .




[image: image29.png]= X by X G

¥l X by, X y®

1z

Liyoiom Lyarox




bk = hk maka

[image: image30.png]x50 cm x (70 em)®
- 12 (70 em)

600 o




hk  ≥ 58,155 cm

hk ~ 80 cm

b = h = 80 cm
Maka direncanakan dimensi kolom (K1) dengan dimensi 80/80.
A.2
Portal

A.2.1
Perencanaan Beban Yang Diterima Portal

Beban-beban yang bekerja pada portal adalah berat sendiri konstruksi (beban mati) dan beban hidup. Dalam hal ini akan diuraikan portal arah memanjang dan arah melintang. Dibawah ini akan diperlihatkan denah struktur yang menjadi tinjauan pada penelitian ini.
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Gambar A.1 denah struktur
Berikut ini uraian perencanaan portal yang meliputi :
A. Portal arah memanjang

1. Portal 1-1 dan portal 7-7
2. Portal 2-2 sampai portal 6-6
B. Portal arah melintang

1. Portal A-A sama dengan Portal J-J
2. Portal B-B sampai Portal I-I
A.2.2
Perencanaan portal arah memanjang
a. Portal 1-1 dan portal 7-7
Pada perhitungan portal ini yang merupakan portal pinggir dari struktur yang berdampak adanya perbedaan berat dengan perhitungan portal tengah dikarenakan pelimpahan beban yang diterima pada portal pinggir setengah dari beban yang diterima portal tengah. Kemudian pada portal pinggir ini jarak bentang yaitu lebar 6m dan panjang 5m berbeda dengan portal tengah dengan bentang lebar 5m dan panjang 5m yang mengakibatkan cara pendistribusian bebannya berbeda dikarenakan harus menggunakan rumus trapesium dan segitga. Diperlihatkan gambar portal as 1-1 dan as 7-7 pada gambar A.2.
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Gambar A.2  Portal memanjang 1-1 dan 7-7
Untuk berat beban yang diterima atap sebesar 1150254 kg berdasarkan perhitungan sebelumnya dan kemudian digambarkan pendistribusian beban tersebut pada plat atap. Diperlihatkan distribusi plat atap pada gambar A.3.
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Gambar A.3 Distribusi beban plat atap dan denah plat atap
A. Perhitungan beban Plat atap portal 1-1 atau 7-7

Menurut PPIUG 1983, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati Plat atap (DL)
· Berat plat atap (10 cm)
= 2,4 kN/m2
· Finishing beton

= 0.21 kN/m2
· Beban waterproof

= 0,1   kN/m2
· Beban IME


= 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung = 0.18 kN/m2
    Total = 2,99 kN/m2
2.  Beban hidup


Beban hidup berupa air hujan (10 cm) 

= 1 kN/m2
Beban hidup orang sesuai SNI 1727:2013 yaitu, 
= 0,96 kN/m2






    Total = 1,96 kN/m2
3. Perhitungan beban Plat atap portal 1-1 atau 7-7
Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dipakai hasil dari perhitungan sebelumnya berupa berat beban mati dan beban hidup yang kemudian digunakan persamaan di bawah ini untuk pendistribusian bebannya pada balok. :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal 1-1 dan 7-7 digunakan bentuk segitiga dan trapesium. Berikut diperlihatkan pada tabel A.1.

Tabel A.1 Perhitungan beban plat atap portal 1-1 dan 7-7
	Bentuk
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per ringbalok (kN/m)

	Segitiga
	BM
	2,99
	5
	2.5
	4,983
	4,983

	
	BH
	1,96
	5
	2.5
	3,267
	3,267

	Trapesium
	BM
	2,99
	6
	2.5
	5,756
	5,756

	
	BH
	1,96
	6
	2.5
	3,773
	3,773
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B. Perhitungan beban Lantai portal 1-1 dan7-7
Menurut PPIUG 1983, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :

1. Beban mati lantai (DL)

· Berat Plat Lantai

  =  2,88      kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.42      kN/m2 
· Berat Keramik 

  =  0.24     kN/m2 
· Beban IME


  =   0,1      kN/m2
· Berat Plafond + Penggantung  = 0.18     kN/m2




    Total   = 3,82      kN/m2  
2. Beban hidup lantai (LL)

Menurut SNI 1727:2013, untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (apartemen).
3. Perhitungan beban ekivalen plat lantai
Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segitiga
qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
Dalam perhitungan portal 1-1 dan 7-7 digunakan bentuk segitiga dan trapesium. Berikut diperlihatkan pada tabel A.2.
Tabel A.2 Perhitungan beban plat lantai portal 1-1 dan 7-7
	Bentuk
	Type beban
	q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (kN/m)

	
	
	(kN/m²)
	(m)
	(m)
	(kN/m)
	

	Segitiga
	BM
	3,82
	5
	2.5
	6,367
	6,367

	
	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983

	Trapesium
	BM
	3,82
	6
	2.5
	7,354
	7,354

	
	BH
	4,79
	6
	2.5
	9,221
	9,221
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Gambar A.4 Distribusi Beban plat untuk portal 1-1 dan 7-7
b. Portal 2-2 sampai portal 6-6
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Gambar A.5 Tinjauan portal 2-2 sampai 6-6
A. Perhitungan beban Plat atap portal 2-2 atau 6-6
Menurut PPPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati Plat atap (DL)
· Berat plat lantai (10 cm)
 
= 2,4 kN/m2
· Finishing beton


= 0.21 kN/m2
· Beban waterproof
  
= 0,1   kN/m2
· Beban IME

 
= 0,1      kN/m2
· Berat plafond + penggantung 
= 0.18 kN/m2




    Total = 2,99 kN/m2

2. Beban hidup


Beban hidup berupa air hujan (10 cm) 

= 1 kN/m2
Beban hidup orang sesuai SNI 1727:2013 yaitu, 
= 0,96 kN/m2






    Total = 1,96 kN/m2
3. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal 2-2 sampai 6-6 digunakan bentuk segitiga dan trapesium. Berikut diperlihatkan pada tabel A.3.
Tabel A.3 Perhitungan beban plat atap portal 2-2 sampai 6-6
	Bentuk
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi per-ringbalok (kN/m)

	Segitiga
	BM
	2,99
	5
	2.5
	4,983
	9,966

	
	BH
	1,96
	5
	2.5
	3,267
	6,534

	Trapesium
	BM
	2,99
	6
	2.5
	5,756
	11,152

	
	BH
	1,96
	6
	2.5
	3,773
	7,546
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Pada portal 2-2 dan 6-6 plat atap masing-masing ringbalok mendapat beban penuh yaitu dua kali dari beban yaitu dari atas dan bawah plat atap tersebut seperti diperlihatkan pada tabel distribusi per-ringbalok.
B. Perhitungan beban Lantai portal 2-2 dan 6-6

Menurut PPIUG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati lantai (DL)

· Berat Plat Lantai

  =  2,88      kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.42      kN/m2 

· Berat Keramik 

 
  =  0.24     kN/m2 
· Beban IME

   
  = 0,1      kN/m2 

· Berat Plafond + Penggantung
  = 0.18     kN/m2




    Total   = 3,82      kN/m2 
2. Beban hidup lantai (LL)

Menurut SNI 1727:2013, untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (apartemen).

3. Perhitungan beban ekivalen plat lantai
Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segitiga
: qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
: qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
Dalam perhitungan portal 2-2 sampai 6-6 digunakan bentuk segitiga dan trapesium. Berikut diperlihatkan pada tabel A.4.

Tabel A.4 Perhitungan beban plat lantai portal 2-2 sampai 6-6
	Bentuk
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi per-ringbalok (kN/m)

	Segitiga
	BM
	2,99
	5
	2.5
	4,983
	9,966

	
	BH
	1,96
	5
	2.5
	3,267
	6,534

	Trapesium
	BM
	2,99
	6
	2.5
	5,756
	11,152

	
	BH
	1,96
	6
	2.5
	3,773
	7,546
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Gambar A.6 Pembebanan distribusi lantai  portal 2-2 sampai 6-6
A.2.3
Perencanaan portal arah melintang
a. Portal A-A dan portal J-J
[image: image46.png]8 8 888888 8 8





Gambar A.7 Tinjauan portal A-A dan J-J
A. Perhitungan beban Plat atap portal A-A dan J-J
Menurut PPIUG 1983, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati Plat atap (DL)

· Berat plat lantai (12 cm)
   = 2,4 kN/m2
· Finishing beton

   = 0.21 kN/m2
· Beban waterproof

   = 0,1   kN/m2
· Beban IME

   
   = 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung    = 0.18 kN/m2




       Total = 2,99 kN/m2
2. Beban hidup

Beban hidup berupa air hujan (10 cm) 

= 1      kN/m2

Beban hidup orang sesuai SNI 1727:2013 yaitu, 
= 0,96 kN/m2







    Total = 1,96 kN/m2
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Gambar A.8 Distribusi beban plat atap dan denah plat atap
3. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal A-A dan J-J digunakan bentuk segitiga. Berikut diperlihatkan pada tabel A.5.

Tabel A.5 Perhitungan beban plat atap portal A-A dan J-J
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok (kN/m)

	BM
	2,99
	5
	2.5
	4,983
	4,983

	BH
	1,96
	5
	2.5
	3,267
	3,267


[image: image49.png]



A. Perhitungan beban Lantai portal A-A atau J-J
Menurut PPIUG 1983, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati lantai (DL)   


· Berat Plat Lantai

  =  2,88      kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 

  =  0.42      kN/m2 

· Berat Keramik 

 
  =  0.24     kN/m2 
· Beban IME



  =   0,1      kN/m2 

· Berat Plafond + Penggantung
  = 0.18     kN/m2





    Total   = 3,82      kN/m2  
2. 
Beban hidup lantai (LL)

Menurut SNI 1727:2013, untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (apartemen).

3. Perhitungan beban ekivalen plat lantai

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segi Tiga
qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
qeq    = 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
Dalam perhitungan portal A-A dan J-J digunakan bentuk segitiga. Berikut diperlihatkan pada tabel A.6.

Tabel A.6 Perhitungan beban plat lantai portal A-A dan J-J
	Type beban
	q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (kN/m)

	
	(kN/m²)
	(m)
	(m)
	(kN/m)
	

	BM
	3,82
	5
	2.5
	6,367
	6,367

	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983
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Distribusi pembebanan pelat lantai dan plat atap portal A-A dan J-J :
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Gambar A.9 Pendistribusian beban plat lantai portal A-A dan J-J
b. Portal B-B sampai I-I
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 Gambar A.10 portal melintang B-B sampai I-I
A. Perhitungan beban Plat atap portal B-B sampai I-I
Menurut PPPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung apartemen adalah sebagai berikut :
1. Beban mati Plat atap (DL)

· Berat plat lantai (12 cm)
   = 2,4 kN/m2
· Finishing beton

   = 0.21 kN/m2
· Beban waterproof

   = 0,1   kN/m2
· Beban IME

   
   = 0,1   kN/m2
· Berat plafond + penggantung   = 0.18 kN/m2




      Total = 3,38 kN/m2
2. Beban hidup


Beban hidup berupa air hujan (10 cm) 

= 1      kN/m2
Beban hidup orang sesuai SNI 1727:2013 yaitu, 
= 0,96 kN/m2







    Total = 1,96 kN/m2  
[image: image53.png]


[image: image54.png]Pelat atap

Polst atap

[Palat atep|

Palat atop|

Polat atop|

Polat atep|

[Palat atop|

Polat atap.

Pelat atap.

Palat atap

Plat atap

[Palat stap|

Palst atap|

Palat atop|

Palat tap|

[Patat atap|

Palat atap

Palat atap

Palat atap

Pelat atap

[Paat atep|

Patat atop|

Palet atop|

Palat otep|

[Patat atap|

Palat atap

Palat atap

Pelat atap

Pelat atap

[Palnt ntap|

Palnt tnp|

Polat atap|

Polat atap|

[Palat xtnp|

Polat atap

Palat atap

Palat atap

Pelst atap

IPatat stap|

Patat atap|

Palst sap|

[Patat stap|

Palat atap

Palat atap

Pelat atap

Pelat xtap

[Palat atep|

Palat atop|

Polat atop|

Polat atep|

[Palat atop|

Palat atap.

Pelat atap.





Gambar A.11  distribusi beban plat atap dan denah plat atap
3. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :

· Bentuk segitiga
:  qeq = 1/3. Lx.q

· Bentuk Trapesium
:  qeq = 0,167. Ly(3.Lx2-Ly2)q : Lx2
Dalam perhitungan portal B-B sampai I-I digunakan bentuk segitiga. Berikut diperlihatkan pada tabel A.7.

Tabel A.7 Perhitungan beban plat atap portal B-B sampai I-I
	Type beban
	q
(kN/m²)
	Lx
(m)
	Ly
(m)
	qeq
(kN/m)
	Distribusi Per balok (kN/m)

	BM
	3.38
	5
	2.5
	4,5067
	4,5067

	BH
	1,96
	5
	2.5
	2,613
	2,613
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B. Perhitungan beban Lantai atap portal B-B sampai I-I
Menurut PPPURG 1987, beban mati lantai yang diambil untuk gedung perkantoran adalah sebagai berikut :

1. Beban mati lantai (DL)

· Berat Plat Lantai

  =  2,88      kN/m2
· Berat Spesi (2 cm)
 
  =  0.42      kN/m2 

· Berat Keramik 

  =  0.24     kN/m2  

· Berat Plafond + Penggantung  = 0.18     kN/m2




    Total   = 3,72      kN/m2
2. Beban hidup lantai (LL)

Menurut SNI 1727:2013, untuk beban hidup lantai (LL) diambil sebesar 4,79 kN/m2  yang tergantung dari fungsi lantai (perkantoran)
3. Perhitungan beban ekivalen plat atap

Untuk perhitungan beban ekuivalen pada plat atap dapat digunakan persamaan berikut :



-
Bentuk Segi Tiga
: qeq
= 1/3 . Lx . q


-
Bentu Trapesium
: qeq 
= 0.167.Lx(3Ly² - Lx²).q / Ly²
Dalam perhitungan portal B-B sampai I-I digunakan bentuk segitiga. Berikut diperlihatkan pada tabel A.8.

Tabel A.8 Perhitungan beban plat lantai portal B-B sampai I-I
	Type beban
	Q
	Lx
	Ly
	qeq
	Distribusi Per balok (t/m)

	
	(t/m²)
	(m)
	(m)
	(t/m)
	

	BM
	3,72
	5
	2.5
	6,2
	6,2

	BH
	4,79
	5
	2.5
	7,983
	7,983
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Distribusi pembebanan pelat lantai dan plat atap portal B-B sampai F-F
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Gambar A.12 Pendistribusian beban plat lantai portal B-B dan F-F
A.3
Beban Gempa
A.3.1
Menggunakan Metode Spektrum Respon
Digunakan rekaman percepatan tanah untuk gempa tertentu, dalam penelitian ini diambi wilayah Kota Banda Aceh
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Gambar A.13 Respon Spektrum Kota Banda Aceh
Sumber : PUSKIM
A.3.2
Respon Spektra untuk Kota Banda Aceh Berdasarkan SNI : 2012
A. Data Perencanaan :

· Analisa ragam spektrum respons digunakan sebagai simulasi gempa, yaitu memakai spektrum respons gempa rencana dari desain spektra Indonesia untuk wilayah Banda Aceh dengan parameter percepatan batuan dasar periode pendek Ss = 1,278 g dan parameter percepatan batuan dasar periode 1 detik S1 = 0,579 g. S1 diperoleh dari peta gempa.
· Klasifikasi tanah yang direncanakan adalah tanah lunak tergolong dalam SC (Tanah keras).
· Parameter respon spektra percepatan untuk gempa tertimbang maksimum, yang telah disesuaikan dengan kelas situs;

Fa
= 1,0
Fv
= 1,3
Fa dan FV bergantung pada kelas lokasi dan nilai Ss dan S1
· Perioda getar fundamental struktur
Perioda yang didapatkan pada hasil analisis ETABS, terhadap bangunan yang direncanakan T = 1,142 detik.

B. Analisis Perencanaan Spektra:

· Menentukan Ss dan S1 dari MCEr (SB)

Ss = 1,278 g

S1 = 0,579 g
· Menentukan kelas situs, yang direncanakan SC
· Menentukan SMS dan SM1
Parameter respons spektra percepatan untuk gempa tertimbang maksimum,

SMS
= Fa . SS

SMS
= 1,0 x 1,278
SMS
= 1,278
SM1

= FV .  S1
SM1

= 1,3 x 0,579
SM1

= 0,753
· Menentukan SDS dan SD1
SDS 
= 2/3 x SMS
SDS

= 2,3 x 1,278
SDS

= 0,852
SD1

= 2/3 x SM1
SD1

= 2/3 x 0,753
SD1

= 0,502
· Menentukan nilai perioda awal  (T0) dan perioda akhir (Ts)
T0  
= 0,2  [image: image60.png]S01
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 = 0,118 detik


= 0,589 detik
A.3.3
Rekaman Percepatan Tanah Puncak (PGA)
A. Data Perencanaan
· Menggunakan data Respon Spektrum Kota Banda Aceh
· Direncanakan Struktur Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus Untuk Beton Bertulang dengan faktor R nya adalah 8 dan fungsi bangunan sebagai perkantoran dengan Faktor keutamaan nya adalah 1.
· Jenis tanah yang direncanakan adalah SC (tanah keras SNI 1726:2012).
A.4

Desain Pondasi (Base Isolator)

A.4.1
Perhitungan Daya dukung base isolator

1. Berdasarkan hasil perhitungan berat total bangunan pada perhitungan sebelumnya menjadi acuan untuk menentukan tipe base isolator 
Berat total bangunan (Wt)



= 126779,3 kN
2. Menentukan tipe base isolator yang akan digunakan berdasarkan gaya aksial perletakan tiap-tiap kolom.
Tipe base isolator yang digunakan adalah HDRB jenis HH065X4S.

Beban nominal long term coloum load 
= 1830 KN

3. Menentukan jumlah base isolator yang digunakan pada bangunan dilambangkan dengan ∑n, 

Dengan n adalah note base isolator

∑n 
= 70 Buah 

4. Menentukan daya dukung base isolator
Kvt = Kv x ∑n

Kvt = 1830 x 70
Kvt = 128100 KN

Daya dukung base isolator untuk seluruh note base isolator adalah 128100 KN, dengan berat total bangunan 126779,3 kN
Jadi daya dukung base isolator bisa digunakan untuk analisis tugas akhir ini.

Kontrol daya dukung base isolator terhadap berat total bangunan, 

Wt  < Kvt 
126779,3 kN < 128100 kN......OK
A.5
Periode fundamental, T

Periode fundamental pendekatan dapat ditentukan dengan persamaan:
T = Ta = Ct . hnx
Dimana nilai Ct dan x untuk rangka beton pemikul momen diambil dari tabel 15 (SNI 03-1726-2012), maka:

Ct = 0,0466 dan x = 0,9
       T = Ta = Ct . hnx = 0,0466 x (40)0,9 = 1,289 detik

A.6
Kombinas Pembebanan

Pada penelitian ini kombinasi pembebanan yang digunakan sesuai dengan peraturan SNI 03-1726 (2012) untuk desain kekuatan seperti diperlihatkan di bawah ini yaitu:

1. 1,4D

2. 1,2D + 1,6L

3. (1,2 + 0,2 SDS)D + ρQE + L

4. (0,9 – 0,2 SDS)D + ρQE
Dari keempat kombinasi di atas akan digunakan pada software ETABS 2016 untuk proses analisis sesuai kaedah yang berhubungan dengan beban gempa pada kombinas 3 dan 4, maka pada software ETABS 2016 kombinasi pembebanan yang terbentuk yaitu 6 buah berdasarkan arah gempa yang terjadi pada arah horizontal (X) dan vertikal (Y) dan nilainya berubah sesuai nilai SDS yang digunakan sebagai data gempanya yaitu 0,852g. Dapat dilihat kombinasi pembebanan yang terbentuk pada program ETABS 2016 di bawah ini:
1. 1,4D

2. 1,2D + 1,6L

3. 1,3704D + !,3QEX + L
4. 1,3704D + !,3QEY + L
5. 0,7296D + !,3QEX

6. 0,7296D + !,3QEY

Setelah diketahui kombinasi pembebanan yang digunakan pada analisis ini sesuai (SNI 03-1726-2012) maka akan diperlihatkan nilai kekuatan desain berdasarkan kombinasi pembebanan yang digunakan dengan nilai beban mati dan beban hidup pada pencarian berat bangunan di atas.

1. 1.4D 




= 247088478 kg
2. 1,2D + 1,6 L


= 243591516 kg

3. 1,3704D + !,3QEX + L
= 26174019,16 + !,3QEX
4. 1,3704D + !,3QEY + L
= 26174019,16 + !,3QEY

5. 0,7296D + !,3QEX
= 12876839,54 + !,3QEX

6. 0,7296D + !,3QEY
= 12876839,54 + !,3QEY
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